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Abstract

Reboisation is one strategy to anticipate globainiag that most easily performed. This re-planting
activity is very urgent to be conducted in mangraveas, since the impact of global warming arg pesfound at
the coastal and lowland areas. Its implementatasbbeen done, but failures are still high. Onehefdauses often
found in the field is pests. Its efficient andegtive control are still faces various obstaclesdéflg Sesarma) is
very often perform as pest to the mangrove progasguherefore could affect the community structliris. therefore
important to establish conceptual study and rebean wideng control, especially those that are ablpromote
participation and benefit the community. One pagrtontrol is to empower its natural predatorg thud crab
Scylla. The purpose of this research is to analyze the lef Scylla predation, namely of total prey consumed, prey
size and prey density presentation. It is alsoniitel to determine weight gain and predation belnabip
Scylla. Two units of the test cage were placed in thedganTapak Tugurejo Semarang with Complete Randethiz
Design (3 treatments and 5 replications). Data i@ulgtion tests are descriptively and statisticaltalyzed using
JMP software, whereas the study of behavior wealyaed descriptively.

The results demonstrated thatylla is able to prey and consume wideng namely thedifes.Scylla
perform no respecter of prey body size, since wgdehsmall body size (2-3 cm), preferably the samehe
moderate size (4-5cm) and large size (> 5 cm).[€kel of consumption gives a high weight gain 8ylla,
between 182 - 197% in just 6 days. In term of presteon of the treatment, showed that wideng relilgd the
presentation of the feed lot at once rather thasguting a slightly but gradually. Finally, feediog Scylla with
wideng through cultivation, particularly in fattegi purposes, using wideng is reasonable and flextbbe applied
for fishermen. This concept, together with othentool components (components of a dissertationystfdthe
author), is very supportive on the wideng contrdhiles provide economic benefits to the society e¢on
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PENDAHULUAN 3W yaitu wong (manusia), wedus (kambing,
Fenomena pemanasan global semakiternak) dan wideng (kepiting pantai).
dirasakan saat ini dan wilayah yang paling rentan Wideng merupakan kepiting anggota

terkena dampak adalah daerah pantai. Salah sgbesarmidae dari jeniSesarma spp yang hidup
antisipasi pemanasan global tersebut adalgpada substrat pantai. Kepiting keluarga Grapsidae
dengan penghijauan dan konservasi hutan (Shatersebut populasinya senantiasa tinggi, memiliki
2008). Namun ironisnya kondisi pantai terutamastatus makan omnivora dan cenderung herbivora
komunitas hutan mangrove saat ini makin(Kathiresan, 2007; Khan dan Ravichandran,
memprihatinkan  kerusakannya dan sanga2007).Wideng memiliki perilaku memakan bagian
mendesak dihijaukan. Salah satu faktor pentingulit mangrove pada batas air pasang, termasuk
yang sering mengganggu keberhasilan penghijaudnbit mangrove (Cannicci et al, 2008).
adalah adanya gangguan organisme (Katherisan Bengendaliannya tidak dapat dilakukan seperti
Bingham, 2001; Rawana, 2002 dan Canng@  halnya hama pada area agroekosistem, khususnya
(2008). Pada masyarakat Pantura Jawa Tengakcara kimiawi. Hal ini dikarenakan status hutan
gangguan tersebut oleh sering diistilahkan dengamangrove yangpen acceses-public owner yang

sulit penerapannya. Kawasan tersebut juga bersifat
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sensitif dimana di dalamnya dipadati oleh komplekvideng cacahan (mati) sebagai pakan dan dalam
kehidupan penting vyang bervariasi; baikkondisi ad-libitum. Metode tersebut tidak bisa
komposisi, struktur, fungsi bahkan stadium hidupmenentukan tingkat serangan pemangsa dan
dan ukuran badan (Katherisan & Bingham, 2001)beresiko busuk yang dapat merusak air. Meskipun
Belum tersedia arahan baku dan metodsudah tersedia kisaran kebutuhan pakan bagi
pengendalian wideng yang efektif dan efisienkepiting bakau, yaitu antara 3-5% berat badan
Oleh karena itu, konsep pengendalian yang ramatRusdi dan Hanafi, 2002; David, 2009); tetapi
lingkungan harus diterapkan pada ekosistem alandialam kaitannya untuk pengendalian sangat
semi-binaan tersebut, salah satunya dengatfiharapkan jumlah mangsa yang lebih banyak
memberdayakan musuh alaminya. Widenglengan kualitas serangan yang beragam. Hal kritis
memiliki musuh alami yang potensial yaitu yang terkait dengan fenomena pemangsaan adalah
kepiting bakauscylla spp, jenis yang memiliki ukuran mangsa dan jumlah keberadaannya,
nilai ekonomis penting. disamping kondisi fisik kimia lingkungan (David,
Kepiting bakauScylla spp terutama hidup 2009; Mirera dan Mtile (2009). Dalam kaitannya
di laut dan sebagian hidup di perairan bakau dadengan pengendalian, serangan predator sering
perairan payau. Jenis tersebut banyak didapati #ali tidak semata-mata ditujukan  untuk
perairan yang memiliki hutan mangrove (Kasry,mematikan, tetapi juga mendorong timbulnya
1999). Sejauh ini kepiting bernilai ekonomiskecacatan.
penting tersebut ditangkap dari perairan hutan Penelitian ditujukan untuk mengetahui
mangrove untuk keperluan yaitu konsumsi darkisaran ukuran badan wideng (relative) yang
budidaya. Namun demikian seiring dengandisukai Scylla spp. Juga untuk menentukan
meningkatnya kebutuhan dan semakinpertambahan berat badaficylla, menentukan
berkurangnya area hidup di kawasan mangrovgumlah wideng yang dimakan/ diserang ofekila
jumlah yang dapat ditangkap semakin sedikit daspp pada berbagai kepadatan (penyajian) serta
semakin kecil ukuran badannya (Le Vay, 2001)menganalisis perilaku pemangséaylla spp yang
Beberapa nelayan saat ini juga sudah berinisiatiliberi makan wideng ukuran tertentu. Diharapkan
membesarkan dengan teknik pen maupun kandamgsil penelitian mampu mendapatkan metode dan
(drive-sin cage) untuk meningkatkan nilai jual. memperkaya strategi pengelolaan kawasan
Metode pengandangan di dalam krangkengkologis vital di perairan pantai yang bervegetasi
merupakan salah satu metode yang praktismangrove dengan pengendalian wideng secara
(Syaripuddin, 2006). Pemeliharaan secara tunggdiologis yang efektif dan efisien. Mendapatkan
menggunakan kandang krangkeng sanggiedoman teknis dalam pengelolaan lingkungan
disarankan. Hal ini antara lain dikaitkan dengaryang mampu mendorong peran serta masyarakat
berbagai kelebihan berikut : Mudah dalamuntuk melestarikan kawasan mangrove secara
manajemen kandang, pakan dan mikrohabitaproduktif.
Efisien dalam konversi energi dan ramah
lingkungan karena tidak menebang mangrov8AHAN DAN METODE
(Mirera dan Mtile, 2009). Penelitian dilaksanakan pada petak uji di
Budidaya jenis ini menurut Le Vay (2001) Kawasan Mangrove pantai Tapak, Tugurejo,
dan Mirera dan Mtile (2009) masih menghadapiSemarang. Adapun analisis laboratorium dan
kesulitan khususnya dalam memperoleh bibit daanalisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi
menyediakan pakannya. Petani umumnya membedian Biosistematis Jurusan Biologi FMIPA UNDIP
pakan berupa ikan rucah, sisa ikan dan dagin§emarang. Uji predasi dilakukan sekitar bulan
gastropoda (Kasry, 1999; Mirera dan Mtile, 2009).September sampai Oktober 2010. Teknis
Pemberian pakan dengan kepiting terlebih dalarpemeliharaan hewan dan unit uji mengikuti
keadaan hidup tidak pernah dilakukan. Mirera dametode kandang soliter (Syaripuddin, 2006 dan
Mtile (2009) khawatir terjadi perkelahian antaraMirera dan Mtile, 2009) yang dimodifikasi.
mangsa-pemangsa Yyang dapat mempengaruhi
pertumbuhargcylla. Susanto (2007) menggunakan
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a. Uji pemangsaaicylla terhadap ukuran badan c. Uji perilaku predastcylla
wideng. Uji dimaksudkan untuk mengetahui

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui perilaku pemangsaanScylla jika disediakan
kisaran ukuran badan relatif yang disukaylla. mangsa wideng dengan berbagai kepadatan dari
Uji dilakukan di petak uji yang ditempatkan di makanan terbatas hingga berlebih. Uji akan
tambak. Perlakuan yang diberikan adalah kisaradiawali pada wideng dengan kepadatan 1, 2, 5 dan
ukuran badan wideng, yaitu kecil (CWgrapac 10 ekor. Pengamatan dilakukan pada malam hari
Wide) 2-3 cm), sedang (4-5 cm) dan besar (>Secara visual dari pendadahan hingga terjadi
cm). Scylla spp yang diuji sebanyak satu ekorpemangsaarScylla uji yang digunakan sebanyak
setiap kandang dengan ukuran CW sekitar 9 creatu ekor per kandangcylla dipuasakan selama
dengan ulangan 5 kali. Variabel yang diamatsatu hari satu malam sebelum didedah dengan
adalah banyaknya wideng yang diserang yanwideng pakannya. Variabel yang diamati adalah
dapat dihitung dari jumlah wideng yang hilang,aktivitas penyerangan (dari inisiasi hingga aksi)
mati ataupun cacat. Data (%) yang diperolelerhadap mangsa dari jumlah terbatas hingga
dianalisis statistik (melalui transformasfuare berlimpah. Analisis yang dilakukan adalah
root) dengan Anova yang dilanjutkan dengan ujidiskriptif eksploratif.
beda BNT (Sudjana, 2005) menggunakan software
JMP. d. Pengukuran faktor lingkungan abiotik.

Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui

b. Uji Predasi : Tingkat konsumstcylla dan peran  faktor lingkungan penting yang
serangannya terhadap wideng . kemungkinan mendukung atau sebaliknya

Uji dimaksudkan untuk mengetahui mengganggu kehiduparSesarma dan Scylla
tingkat kebutuhan pakan ba@iylla spp terhadap Faktor lingkungan tersebut meliputi salinitas, pH,
wideng sebagai pakan. Sekaligus untukurbiditas, suhu, DO, kandungan organik substrat
menentukan jumlah penyajian yang paling baikdan ukuran butir substrat. Pengukuran lima
Penelitian ini dilakukan pada unit percobaan dparameter pertama dilakukan menggunakan Water
lapangan dengan menyiapkan kandang percoba&hecker Horiba dan sisasanya secara analitis.
dengan kelompok wideng berukuran CW 3-4 cmPengukuran  dilaksanakan di lapangan pada
Disain penelitian menggunakan Rancangan Acatambak dimana kandang uji ditempatkan. Untuk
Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dan 5penentuan kandungan organik, sampel dianalisis
ulangan. Perlakuan berupa perbedaan kepadathboratorium dengan metode pembakaran seperti
penyajian mangséesarma. Penyajian terendah yang diuraikan Radojevic & Bashkin (1999). Data
adalah 2 ekor wideng yang disajikan lima kali.yang diperoleh dianalisis secara diskriptif arfaliti
Perlakuan kedua adalah penyajian pakan wideng
sebanyak 5 ekor dengan 2 kali pemberianHASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan ketigeScylla diberi sekaligus 10 ekor a. Tingkat serangan Scylla pada ukuran wideng
dan tanpa pemberian tambahan. Adapun jumlayiang berbeda
kepiting pemangsacylla spp adalah 1 ekor Pada uji eksperimental tingkat predasi
dengan ukuran CW sekitar 9 cm. LamaScylla terhadap ukuran kepiting wideng, secara
pengamatan dicapai jika sudah ada kelompoHiskriptif memperlihatkan bahwa kepiting bakau
perlakuan yang habis mangsanya. Variabel yanigangsung memangsa wideng pada 6 jam pertama
diukur pada uji konsumstcylla adalah selisih setelah didedah. Pada pengamatan hari ke-3,
berat badan. Adapun uji pemangsaarsebagian besar kandang didapati adanya serangan
menggunakan variable jumlalgesarma yang pada wideng. Pada hari ke-3 ini kematian total
hilang, mati atau cacat. Data ditransformsgsiare  (100%) kepiting wideng didapati pada wideng
root untuk analisis statistik. Data dianalisis secaratkuran sedang. Adapun pada hari ke-5 sudah
diskriptif dan analisis statistik menggunakandidapati semua kelompok ukuran yang widengnya
Anova dengan uji lanjut menggunakan uji Bedahabis dimangsa semuanya. Tidak ditemukan
Nyata Terkecil (BNT) (Sudjana, 2005). adanya Scylla yang mati atau cacat (rusak
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badannya atau lepas kaki jalannya). Hal ini{wideng) yang berukuran kecil hanya mensuplei
mengindikasikan Scylla mampu menaklukkan sedikit energi (Smith dan Smith, 2003), sehingga
(handling) dan menyukai wideng hidup untuk diperlukan lebih banyak kepiting wideng untuk
memenuhi kebutuhan makannya. Sebagai predatoremenuhi kebutuhan energi pemangsasoydla.
kuat, kepitingScylla yang merupakan pemangsaSebaliknya, wideng ukuran yang lebih besar
yang kuat, mampu makan berbagai makrobenthiknenyediakan lebih banyak energi dan lebih cepat
termasuk kepiting lain atau bahkan sesama jengalam pemenuhan kebutuhan energi bagi
(kanibalisme) (David, 2009). Sifat predatorpemangsanya. Pada pengamatan juga didapati sisa
generalis, seperti halny&cylla, adalah adaptif makanan (cangkang) yang nyata pada kandang uji
terhadap sumberdaya pakan yang tersedia mudablompok wideng besar, namun tidak ada pada
(Polis dan Myers, 1989). Kenyataan ini menepikelompok kecil (Gambar 1). Hal tersebut
kekhawatiran Mirera dan Mtile (2009), bahwamembuktikan kesediaan makanan yang lebih pada
kepiting tidak layak sebagai pakan yang dikaitkarwideng ukuran besar. Ukuran badan kecil, ternyata
dengan terjadinya pertikaian yang dapamemiliki gerakan yang lebih aktif dan dengan
menganggu  pertumbuhan Scylla.  Dengan demikian lebih boros energi (mudah kelaparan)
demikian, secara budidaya wideng dapatTruong, 2008). Dalam hahandling mangsa;
diberdayakan untuk mendukung budideé§@lla.  ukuran kecil lebih gampang menangkapnya
Data predasi Sylla terhadap wideng yang dibanding yang besar (Polis dan Myers, 1989).
menyebabkan kematian atau perusakan badd&alam pemangsaan pada umumnya predator tidak
tertera pada Tabel 1. saja akan mencari yang paling banyak jumlah
Pada uji tersebut juga dijumpaiScylla mangsanya atau biomassanya, tetapi juga yang
yang tidak menyerang wideng. Hal ini dikaitkanpaling mudah handling-nya (Navarette dan
dengan kondisinya yang ‘ngglemburi’, vyaitu Castilla, 2003).
memasuki pra-moulting. Kondisi demikian Pada pengamatan hari ke-5, kepiting
menurut Le Vay (2001) disebabkan selamaakau tidak lagi membedakan ukuran badan dalam
menjelang dan selamawulting kepiting tidak mendapatkan makannya. Kelompok wideng kecil
makan sama sekali, sehingga makan yangemiliki nilai kematian yang sama dengan yang
disediakan utuh. berukuran sedang maupun besar. Analisis statistik
memperlihatkan tidak ada perbedaan yang nyata
Tabel 1. Analisis varians rerata tingkat seran§ayla  pada serangartcylla terhadap berbagai ukuran
terhadapSesarma pada berbagai ukuran badan badan wideng (Tabel 1). Tingkat serargzlla

pada taraf beda 5%. selama lima hari sudah mencapai 63,33%,

_ . : . meskipun ada kandang yang sedikit serangannya.

No Hari Wideng Wideng Wideng  kemungkinan selama lima hari tinggal bersama
pengamatan kecil sedang besar predator, wideng yang bertahan sebelumnya selalu

1 Tiga hari 5000 3000 1666 diintimidasi terus menerus. Kebanyakan kepiting,
2 Lima hari 6333 633F 6333 termasuk Scylla mempunyai kebias_gan siaga
Keterangan : nilai yang diikuti huruf superskripnga dengan mengangkat qaplt besarnya !'ka _terancam

sama menunjukkan tidak beda nyata (Barnes, 1991). Capit tersebut aktif diarahkan
terhadap objek hewan yang bergerak. Sikap siaga
Dalam hal uji ekperimental dengan ini tentu akan disikapi dengan cara proteksi oleh

perlakuan terhadap ukuran badan yang berbed4ideng. Dalam kandang tidak tersedia tempat
nampak bahwa terjadi kematian yang berbedf€rlindung, sehingga kondisi intimidasi tersebut
diantara kelompok ukuran yang berbeda. Secai@kan berlangsung terus menerus. Selama waktu uji

umum memperlihatkan bahwa sampai pada ha};prsebut, wideng tidak diberi p_akan sama sekali_.
ke-3, terjadi serangan yang lebih banyak padg;erakan yang banyak (menghindar dan proteksi)

kelompok kepiting kecil dan kurang padadapat menghabiskan banyak energi (David, 2009),

kelompok besar. Secara biomassa mangﬁhingga wideng akan mudah kelelahan dan rawan
' terjadi serangan yang berakibat kecacatan atau
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bahkan kematian. Kombinasi kelelahan pada Pada uji pemberian makan dengan jumlah
wideng dan agresifitaScylla saat lapar diyakini penyajian yang berbeda, memperlihatkan
memicu tingkat predasi yang semakin besampemberian makanan menggunakan wideng secara
Nampaknya saat suhu lebih tinggi melebihf@30 umum mampu menaikkan berat bad&nylla
dapat memacu agresifitas, karena mempengaruintara 182 — 197%. Kepitinf§cylla dari rerata
proses respirasi dan konsumsi energi. berat awal 176 gram bertambah menjadi 326 gram
hanya dalam enam hari perlakuan. Nilai
Gambar 1. Kepiting Bakaiscylla yang menyerang pertambahan berat badannya mencapai 25,9 gram/
wideng dan menyisakan cangkang. hari. Nilai yang jauh lebih besar dibanding temuan
- , Trino dan Rodriguez (1998) yang hanya sebesar
\\\;ﬁ\\“ . mum 2,86 gr/ hari. Perbedaan ini disebabkan karena
mile & perbedaan  teknik  pengandangan, lama
= | pemeliharaan dan tentu saja jenis makannya. Pada
: penelitian Trino dan Rodriguez (1998) teknik
pengandangannya memakai system pen dan
memiliki resiko cacat yang besar, terutama banyak
kaki Scylla yang putus dan  mempengaruhi
biomassa. Adapun perbedaan waktu budidaya
Secara teknis kecacatan pada widengang lama yaitu 160 hari, melewati beberapa kali
berpengaruh dalam pengendalian hama, meskipyfoulting (sempat berhenti makan), sehingga
secara energi tidak nyata bagi pertumbuhagecara biomassa juga dinamis. Jenis makanan tentu
kepiting bakau. Adanya kecacatan tersebut akagaja subjek perbedaan dalam hal konversi energi
mengurangi aktivitas gerakannya sehingga akafan kandungan gizinya. Menurut David (2009)
berkurang vitalitasnya (Polis dan Myers, 1989)kenaikan pertumbuhan dengan metode
dan dengan demikian berkurang pula sifabengandangan individual dapat mencapai 2 Kali,
perusakan terhahadap tanaman mangrove. Denggghingga temuan ini masih dapat diterima.
demikian  kecacatan tersebut dapat tetap Hasil analisis statistik memperlihatkan
bermanfaat bagi kehidupan bibit bakau. bahwa selama  waktu pengamatan tidak
Secara teknis budidaya, hasil di atasmenujukkan perbeda yang nyata (Tabel 2).
mengindikasikan bahwa  kepiting bakau dapapiartikan bahwa pemberian makanan sedikit
diberi makan dengan berbagai ukuran kepitingecara bertahap ataupun banyak secara sekaligus
wideng, setidaknya sampai ukuran CW 7 cmiidak menyebabkan perbedaan hasil berat badan
Dengan demikian petani juga lebih mudah dalanyang berarti. Hal ini dikaitkan dengan biomassa
menyediakan stok makanannya, tanpa harysakan yang hampir sama yaitu sejumlah 10 ekor
memilah ukuran ataupun memilih waktu. Nelayanper Scylla. Respon pertambahan berat badan yang
dapat memperoleh wideng saat bekarja di tambatepat (6 hari), meskipun kemungkinan belum
atau memelihara bibit bakau. Pada sisi yang lairsemuanya menjadi jaringan badan, tetapi bagi
siklus reproduksi wideng adalah subjek perUbahabudidaya penggemukan akan sangat berarti
dinamis dan dengan demikian  ukuransebagai modal awal kesuksesan pembudidayaan.
badannyapun bervariasi. Pada saat tertentu aka®nyataan di atas juga menegaskan bahwa wideng
didominasi ukuran besar, sedang saat lainnymyak dijadikan makanaBcylla, sekalipun dalam
banyak didominasi ukuran kecil dan sedangkeadaan hidup. Penyajiannyapun juga fleksibel,
Nelayan akan senantiasa mudah menyiapkan dajapat diberikan dalam jumlah banyak sekaligus,
memodifikasi penyiapan pakannya sepanjangetapi juga bertahap sesuai dengan kelonggaran
tahun. waktu petani dan kondisi kelimpahan wideng di
lapangan.

b.Uji Predas : Tingkat konsumsi Scylla dan
serangannya terhadap wideng .
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Tabel 2. Rerata pertambahan berat badan (selisih d@abel 3. Anova serangargcylla pada penyajian

nilai persen)Scylla pada berbagai penyajian makanan yang berbeda kepadatannya
pakan. No Hari Rerata serangéscylla (%)
No Pengamatan Rerata pertambahan berat P pada penyajian jumlah
badanScylla pada penyajian engamatan wideng
jumlah wideng 2(x6 52 10(x1
2 (x5 52 10 (x1 . . .
Kkali) Kali) kali) kali) kali) kali)
1  Selisihberat 136,66 153,33 171,66 1 Hari ke-1 16,6 36,6° 66,6
badan . b
2 Persen 193%  197%  182% Harike-3 400 76,6° 83,3
kenaikan 3 Hari ke-6 10,00 10,06 10,0C0

berat badan

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf superskripnga superskrip yang sama berarti tidak beda nyata

sama berarti tidak beda nyata

Pada uji penyajian makanan secara Pada pengamatan hari ke-3 masih selaras
diskriptif memperlihatkan bahwa wideng sudahd€ngan pengamatan hari ke-1, yaitu terjadi
dimangsa langsung pada hari pertama (12 ja erangan yang berbeda terutama V\_/ldeng s_edlklt
pertama). Bahkan pada penyajian per 10 ek an banyak. Pada pengamatan hari I§e—6_ tingkat
wideng memperlihatkan wideng langsung habi$€rangan tersebut cenderung sama yaitu tidak ada

dimakanScylla. Pada penyajian per 5 ekor wideng eda nyata secara statistik. Hal ini dikaitkan
(dua kali penyajian), serangan pemangsga dengan makin mudahnya mangsanya —untuk
juga konsisten dengan penyajian yang banyagltangkap, _karena tidak a(_:ia_tempat berlindung,
sekaligus. Pada penyajian sedikit, yaitu 2 ekor (gd_ak tersedia ma_kanan bagi wideng dan kelelaha__n.
kali penyajian) memperlihatkan serangan yan%wdengl yang ditempatkan dalam kandang uj
rendah hanya 16,6%. Uji statistik memperlihatkarl'€19&" 1 ekofoylla Sengaja .t'dak diberi makan,
bahwa terdapat perbedaan nyata serangan pa@@?’ tidak mempengaruhi perilaku maiGaila.
wideng kepadatan besar (per 10 ekor) dibanding = | i

penyajian kepadatan kecil (per 2 ekor). Data has%' Uji perilaku predas Scylla

pengukuran dan analisis statistik seperti tertera Pada uji perilaku pemangsaan secara
pada Tabel 3. Perbedaan serangan tersebgiskriptif diamati, bahwaScylla mengandalkan
dikaitkan dengan dengan kemudahbandling  capit besarnya untuk menyerang dan bertahan (Le
mangsa, seperti yang sudah dijelaskan di depaway, 2001). Pada pengamatan memperlihatkan
Mangsa yang banyak memberikan kemudahaggylla juga akan berusaha meloloskan diri dengan
untuk mengganggu, menangkap dan bahkamencabik kandang menggunakan capitnya,
membunuhnya (Polis dan Myers, 1989).terlebih saat jatah makanannya hab&ylla
Sementara populasi wideng yang banyak jug@nempunyai perilaku siaga setiap ada gerakan.
senantiasa menjaga jarak dengan sesamany@ada pendedahan dengan satu ekor mangsa,
sehingga memperbesar kemungkinan widengelihatan mangsa akan mengambil posisi dan jarak
untuk dekat dengan pemangsanya. Hal ini berbedaaing aman. Pada kondisi tersebut diantara
pada perlakuan penyajian sedikit (per 2 ekor)keduanya ada kesempatan diam (resting). Pada
dimana handling-nya akan sedikit lebih susah pendedahan wideng dua ekor, pOSisi
karena jarak kontaknya lebih jauh, baik terhadapnempertahankan jarak masih dapat terjaga, namun
pemangsa maupun sesama wideng. Hal ini dapphda kepadatan yang lebih banyak lagi, yaitu 5 dan
mengurangi resiko tertangkap olestylla dan 10 jarak aman antara mangsa-pemangsa makin
dengan demikian berkurang juga potensinya untulekat dan diantara keduanya semakin siaga.
cacat ataupun mati. Hampir tidak sempat diam karena diantara mereka
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(mangsa-pemangsa) selalu menjaga jarak. Inisiatigang tinggi dapat memacu naiknya proses respirasi
kontak dilakukan oleh pemangsa dan mangsdan membutuhkan banyak energi.

hanya proteksi. Serangan pada umumnya dimulai

dengan mencapit anggota gerak wideng, terutanieabel 4. Kualitas lingkungan fisik kimia perairan d
kaki jalan. Pada pengamatan kecacatan kawasan tegakan mangrove desa Tapak,
memperlihatkan bahwa wideng sering diketahui Tugurejo Semarang.

kehilangan kaki jalannya dan tidak pernah__ _ _ _
kehilangan capitnya. Nampaknya jika mangsdme | com | die | | e | P0% | e | bave | S| poeave
masih aktif menghindar maké&cylla berusaha | (Prm) (NTU) organ % %
untuk melemahkan dan bahkan memparalisis7i | 512 71 72| 3360 101l 1340 2506 1260 4485
organ kakinya. Mangsa yang tidak berdaya,
akhirnya akan dipecah dengan mencungkil sisi Atas

karapaknya menggunakan capit. Sisa karap

memperlihatkan bahwa cangkang karapak selaly, oot mendorong petani untuk menangkap wideng
terbongkar ~ wutuh pada bagian sisi sampingjan gengan demikian akan berkontribusi bagi
karapak. Wideng yang sudah terbuka karapaknygeqendalian. Adapun secara alami hal diatas juga

akan dimakan, terutama bagian dalamnya yange|ajigus memberikan informasi bahwa wideng
lunak. Pada kondisi telat memberikan makana tap dapat terkendali jika keberadasuylla

tambahan, sisa karapaknyapun akan dikonsum
dan menyisakan serpihan cangkang yang lebi
kecil.

dasar uji-uji di atas maka
mbudidayaan Scylla melalui  pengandangan

rpelihara. Untuk mencapai stat@sylla yang
stari di atas, maka nelayan pemb8cyla harus
(disiplin tidak mengambitcylla sebelum mencapai

Sejauh ini, hasil penelitian berbeda dari  ran cw 9 cm, seperti yang direkomendasikan
kebanyakan hubungan mangsa-pemangsa, dimapg vay (2001). Kalaupun terpaksa diambil,

umumnya terdapat fenomensatiation (jenuh) ereka  tetap  harus  dibesarkan  melalui
(Smith dan Smith, 2003). Pada kasus mangsgenggemukan seperti diujikan di atas, hingga

jenuh, pemangsa akan mengurangi intensitasn)fﬂencapai ukuran layak konsusmsi
dan bahkan sedikit makan. Aktifitas serangan '

justru aktif dilakukan pada kepadatan mangsa yan ESIMPULAN
lebih rendah. Kemungkinan jumlah mangsa 1 Dari analisis yang telah dilakukan dapat
ekor belum mencapai fase jenuh, sehingga perlb‘isimpulkan bahwa.

dilakukan penelitian terpisah. 1. Kepiting bakau secara umum tidak

membedakan ukuran badan wideng
mangsanya pada hari ke-5, meskipun
pada hari ke-3 memperlihatkan

d. Kualitasfisik kimia lingkungan

Secara umum kualitas lingkungan,
terutama Salinitas, DO, turbiditas, pH,suhu kecenderungan menyukai ukuran badan
kond_uktlwtas,_bahar_l orga_nlk dan butl_rgn substrat yang kecil: sehingga fleksibel sebagai
masih sesuai bagi kehidupan kepiting bakau pakan budiday&cylla

Scylla. Menurut Kasry (1999) dan Rusdi dan e : : :
Hanafi (2002) kondisi fisik kimia lingkungan yang E:E;Agwwédfgigzyiﬁﬂlgg ﬁ:ﬁ&;f;ig?
sesuai dengan kisaran kehidupan kepiting, dimana berat badan antar 182 — 197%.

salinitas berkisar antara 27,1 sampai 28,8 ppm. . Kepiting Scylla lebih menyukai memangsa
Parameter DO (desolved oxygen) juga masih layak wideng dalam kepadatan tinggi dibanding
untuk kehidupan dan budidaya kepiting yaitu kepadatan kecil, meskipun hasil akhir

sekitar 6 ppm. Nilai pH juga masih netral, sekitar terhadap pertambahan berat badan tidak
6,6-7,2. Parameter suhu (khususnya siang hari) memperlihatkan perbedaan.

pada penelitian ini lebih tinggi’@ dari kebutuhan
hidupnya yang cocok yaitu sekitar 28,530
(Truong, 2008), sehingdecylla cenderung agresif
dan mudah lapar. Menurut David (2009) suhu
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